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epenuhnya saya menyadari bahwa penyelesaian bu.kt{ ini tidak
Daftar Pustalcy 211 S lepas dari bantuan yang sangart berharga dari berbaga_i_plhak. Oleh
\ Indeks — 777 karena itu, secara tulus saya merasa berkewajiban un‘tuk
| menyatakan penghargaan yang setinggi-tingginya dan mcny‘ampalk%n
] ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak, baik
| langsung maupun tidak langsung, yang telah turut membantu saya
dalam penyelesaian buku ini.
Sembah dan sujud serta ucapan terima kasih yang sedalam-
dalamnya saya persembahkan kepada Ayahanda H. Abdullah dan Ib%m-da
Hj. Mardiyah di Martapura, yang telah membesarkan, mendidik,

menyekolahkan, dan memanjatkan doa ke hadirat //ghi Rabbi untuk
kesuksesan dan kebahagiaan ketu

juh anaknya termasuk saya. Begitu pula,
sembah

dan sujud saya persembahkan kepada kedua mertua H. N
Susilo dan Hj. Hindun di

memberikan dukungan d

aspan

Palangka Raya yang dengan tulus juga banyak
an doa kepada menantunya.

Penghargaan yang tulus dan ucapan terima kasih dan penuh hormat,

saya sampaikan kepada Bapak Prof. Dr. Abdyl Aziz Dahlan, M.A. dan

Prof. Dr. Hadjid Harnawidagda, M.pd. yang telah memberikan
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bimbingan, arahan, dan motivast yang begitu berarti bagi saya schmggi
v 4 L, i 3 - : er
saya dapat merampungkan penulisan disertasi di Universitas Islam Negert,

(UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, yang menjadi bahan bagi Pcnu]isaﬂ
buku inj.

an kepada Kerya Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (S'I}’\IN)
Palangka Raya periode 2000-2008, Drs. H. Ahmad Syar'i, M.Pd., dan
Prof. Dr. H. Syamsir Salam, M.S., Ketua STAIN periode sebelumnyd
yang te:lah memberikan 1zin, dUkungan dan bantuan untuk kelancaral
;[ll.l(dl diS-2 dan 8-3.saya di Sekolah Pa.scasarjan:l UIN Syarif Hicluyatul]ah
san:E. dljiian T kas_ih juga saya sampaikan kepada l{a\.v:m-k-’i"_van.
: Pefjlla;lngan ' STAIN Palangka Raya dan di LPTQ l’r‘zl‘{ ”‘f;‘
MAg, AN seperti Drg. H. Abubakar, M.Ag., Drs. Sar ;Im,
: lg' YI:I'ltha:;lakl'i) ]l':lce’mll))?rH Masrani Arsyad, dan H.M. Yusi Abdiat

S.Hi
menghadap; tkan motivasi dan bantuan di saat say?
8hadapi kesulitap,

Peng argaan dap F
Lty terima kasih, JUga saya sampaikan kepada Pro
ey run Nasytign (Allap, Yar/aam) p

N Jakarta periode lalu,
ian-kajian kricis kepad®
rof. Dr. Azyumardi Az
lalu dan selaku direkeur

ari i[u .
Penghargaan dan terim?
Jana yang (elah banyak aendidile
nekuni seudi di progralF
adalah “Syaikhunﬁ" Prof.
uslim NaSUtion }::lng Mengenalkan tafsir tematis dan prof-
Snaw d o kZSihg j:ﬂah Mengenallean studi naslah Ilmu
- - < .
0 di Sekoly ascaSarjanagE;ga rmpalkan kaada seluruh
Selanj Nya didikan di S-3 : Wt yane telah menibantt
epady DeParte » Saya mengucapkan

ereka

cn
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Kalimantan Tengah, dan BAZ Kalimantan Tengah yang telah turuc
memberikan bantuan atau beasiswa kepada saya terutama dalam
meringankan sebagian beban biaya pcnyelcsa?an studi §-3 di Sck(.)lah
Pascasarjana UIN Jakarta. Ucapan terima kasih dan penghargaan juga
saya sampaikan kepada pimpinan dan karyawan Perpustakaan Sekolah
Pascasarjana UIN Jakarta, Perpustakaan Utama UIN Jakarta, Perpus‘t':l‘kaan
Nasional Jakarta, Perpustakaan LIPIA Jakarta, dan Pc:rpusmka:u'l F\EAIN
Palangka Raya yang telah memberikan kemudahan unrcu_k mcmm;am!{.an
berbagai buku yang relevan untuk keperluan penelitian saya. Begttu
pula, saya sungguh tidak lupa mengucapkan penghargaan d.an terima
kasih kepada Prof. Dr. H. Abdurrahman, S.H., M.H. (Hakim Agung
R.D), Prof. Drs. H. M. Asywadi Syukur (dosen senior IAIN Antasari
Banjarmasin), H.M. Irsyad Zein (Abu Daudi) di Dalam P
Martapura, dan Marzuki Arsyad Ash. (dosen IAIN Jambi)
juga kepada sahabat-sahabat saya, Dr. Noorhaid;
Igbal yang keduanya adalah alumni Leiden Univers
meminjamkan, mengkopikan, dan mengirimkan b

Klasik karya al

agar,
. Terima kasih
dan Asep Muhamad
ity, yang berjasa telah

erbagai naskah Islam
-Banjari dan berbagai buku lainnya yang relevan. Begitu

juga saya mengucapkan terima kasih kepada Ahmad Nawawi, M.A._,
yang menjadi teman diskusi dan sekaligus membantu saya dalam
mengatast problem komputer, dan Adik Qasthalani yang
tkut membantu untuk mencarikan naskah-naskah karya
tangan beberapa kolektor naskah di Banjarmasin dan dj

Secara tulus, saya tidak bisa melupakan perhatian

dari Kakanda H. Ismail dan Hj. Hasnawari di P
i_.

dengan tulus
al-Banjari di
Martapura.

dan bantuan

alangka Raya dan Adinda
I. Syamsuwar (Cacuk) dan Hj. Nurul Azmi dj Bogor yang dengan

tulus memberikan bantuan moril, materil, dan ‘penampungan
sementara” pada tahap-tahap akhir penyelesaian studi saya di UIN
Jakarta. Terima kasih juga saya sampaikan kepada adik-adik lainnya,
baik yang berada dj Palangka Raya, Martapura, Banjarbaru, maupun di
Kuala Pembuang, yang mengharapkan kesuksesan dalam studi saya.
Terakhir, dari relung hati yang paling dalam, saya tak akan pernah
lupa Menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya dan ucapan
terima kasih yang tak terhingga kepada isteri tercinta, Kurniasih, yang
dengan penuh kasih sayang dan ketabahan, tak henti-hencinya
b

memberikan dorongan, dukungan, semangat, rasa optimis kepada saya

{Jcapan Terima Kaiih * 9
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schingga penulisan buku ini dapat diselesaikan. Begitu pula kepada ketg?
anak tercinta dan tersayang, Farha Kamelia, Fikra Fuady, dan Fah.ma
Nabila, yang mana penyelesaian buku ini mengakibatkan perhatian:
kasih sayang, dan kebersamaan saya dengan mereka menjadi berkuran-gi-
Semoga mereka menjadi anak-anak yang saleh, ikhlas, cerdas, trampib
dan bermanfaar bagi masyarakat dan bangsa Indonesia.

Sekali lagi, saya mengucapkan terima kasih yang tak terhinggd
kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan, bimbingan, dsit
dukungan yang nama-namanya tidak sempat disebutkan di sini. Kepada

! ; ) N agar semua yang terlibat dalam proses
penyelesaian buky in; diberikan pahala yang berlipat ganda dan semoga
kan it dicagat sebagai amal ibadah di s15"

al-‘alamin 1

segala bantyan yang diber
Nya. Amin ya rabb

Palangka Raya, Juli 2009

Khairil Anwar
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Vokal Panjang (madd)

LR
Fathah : 4 seperti razagnihum ( v—@:ﬁ_)) )
T
Dhammah 2 seperti yliqiniina ( O -2 g2 )
Kasrah

—

seperti al-ladzina ( ;JJ_ ..\ﬁ )
Vokal Rangkap (diftong)
j‘ aw sepertj al-tawhid (3-13_9-\1‘)

© 3y sepergj al-lay] (Li-\ﬂl)

Ta marbﬂrbah

P _ inya

adalal h; 2 yang mendapar harkat subin transliterasiny
* Hamgap () dit : ir
e Tansliterqs; dengap bila berada d tengah atau akht

1
Pendahuluan

NGB

orongan untuk melakukan kegiatan-kegiatan intelektual dan
upaya mengimplementasikan

ajaran-ajaran yang terkandung
di dalam Al-Qur'an dan hadis, pada dasarnya, tidalk dapat
dilepaskan darj perkembangan sosial kule

ural yang melingkupi kehidupan
masyarakat Muslim dj sepanjang perjalanan sejarahnya.
Islam yang berkembang sampai sekarang adalah Islam yan

ma, pakar, atau ka

' Karena itu,
g dipengaruhi
um intelektual

yang lain, perbeda
Iran), mazhaly atau

(al

an ini melahirkan berbagai firgah
mikiran keagamaan dalam Islam.?
rgah (aliran), paham,

awa umart Islam ke arah
at antarsesamanya, baik dalam bentuk ide pemikiran

ntuk gerakan. Namun demikian, harus diakui bahwa

an, pcrkcmbangan berbagai fi

mazhab, dan oyl pemikiran tersebut memb
perbedaan pendap

Maupun dalam pe
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aliran, mazhab, dan corak

d

pemikiran itu merupakan din:lmil(ﬂ. Pc_mllfl!fa:
an gerakan dalam Islam yang melahirkan berbagai disiplin 1lm
pengetahuan yang menjadi tonggak perkembangan umat. o
Adalah kenyataan historis bahwa di antara berbagai disiplin ilmu
yang tumbuh dap berkembang dalam Islam, akidah (teologi IS]a_mif
fikih, dan tasawyf paling banyak mengundang polemik dan diskust di

kalangan ulamg dap mengakibatkan timbulnya aliran-aliran dan corak:
corak pemikiran keagamaan dalam Islam. i

Palam bidang akidah, setidaknya terdapat lima aliran: thwa‘ﬂJ'
MUI‘!I‘E.Ih, Mu‘tazilah, Syi‘ah, dan Ahl al-Sunnah wa al'Jamﬁ-ah
(Asyfirlyyah, Maturidiyyah, dap Salifiyyah). Dalam bidang fikih
?eddﬂtnya tefdapat €mpat mazhab besar yang dikaitkan dengan nama
1“51;'“1_‘;}’3. yaltu Mazhab Hapaf yang dipimpin oleh Imam Hanafi (W:

); Mazhab, lik e : 179
H); Mazhat, Syai ;alng)’ang dikaitkan dengan Imam Malik (w.

dinisbahk kepada | 1-Syafi‘i (w. 204
H); 4 > an kepada Imam a ya R
Hanb?;i IEAuhab Hanbal; yang dihubungkan dengan Imam Ahmad ibn

s s edangkan dalam bidang tasawuf, terdapat dua
* YAKNI tasawy f Sunni dan tasawyf falsafi 4

gy ra
berbagai aliran tersebut, seca

, am dua gg| b olongan
» Yan golongan besar, yaitu g
v al-hmﬂg‘;}?engxdentlﬁkamkan diriny, sebagai penga tyAhl al-Sunnah
aan, dap golongan Syial pPenganu :
Term “Ahl yiah.

Pengertiap yang
hcrpegang pada
menghargai
tersebue ¢

r;ein:jh wa al~]ami‘ahnj padh awalnya, mcrupakan
Sunngh ‘IiIPba_da Pembentylay, sikap agar umat [slam
Pluralitag uma[a]S; dalsam usaha memahami Al-Qur’an dan
Bunakap untyk - Lapi, dalam perkembangannya, term
Yu Menunjukkan identicas

» Yan
longan, ini bey 5 pnizganut'Penganumya disebut golonga”
i Ngantisipas - a
(k.elompok bi:'lp:sl Pthak-pihalc yang merck

. . k
: M Memaham; o 130 Nabi dan lebih banya
Qur an dap, Hadis_ ah"u'm a ~djaran Yang terdapat dalam

—=3—=0 Teologi Al-Banjari g2 g

Ahmad Sa‘'ad Hamdan, ketika memberikan kata pendahuluan dalam
kitab Syarh Ushil I'tigad Abhl al-Sunnah wa al-Jama'ah, menyatakan

golongan Sunni menyandarkan paham keagamaannya kepada lima prinsip

dasar yang menjadi metode berpikir (manhaj)mereka. Kelima prinsip
itu adalah (1) mengikuti ajaran yang terdapat dalam Al-Qur’an dan
sunnah Nabi tanpa banyak memberikan takwil te
dapat di dalam keduanya; (2) berpegang pada pendapat dan perbuatan
para sahabat Nabi; (3) tidak terlibat dalam diskusi dangan ahl al-bida
(4) tidak mendalami persoalan-persoalan yang berhubungan dengan
hal-hal yang gaib; dan (5) mengutamakan kesatuan umat serta men-
dorong terciptanya jamaah kaum Muslim 7 Sementara itu, Mani‘ ibn
Hammad al-Juhnt dalam al-Mawss 24 al-Muyassarah f; al-Adyin wa
al-Mazihib wa al-Ahzab al-Mu'dshiral, menyatakan bahwa dasar-dasar
Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah itu adalah (1) berpcgang kepada Al-Qur’an,
sunnah Rasul, dan gma’ al-salaf al-shalih dan (2) semua ayat Al-Qur’an
harus dijadikan pedoman syari‘at bagi umat Islam dan semua hadis sahih
wajib diterima sekalipun kualitas hadis it ahad®

Berangkat dari prinsi
saja menerima aliran-

rhadap dalil yang ter-

p-prinsip dasar tersebur, aliran Sunn; dapat
aliran tertentu dan menolak aliran atau mazhab
lainnya. Dj bidang teologi, misalnya, golongan ARl al-Sunnah wa al-
Jami‘ah lebih banyak diidentikkan dengan Asy‘ariyah, Matdridiyyah,
dan bahkan Salafiyyah.” Di bidang hukum, golongan
keempat mazhab fikih ortodoks," yakni fikih Hanaf,
dan Hanbali. Namun, dalam pengalaman sehari-hari, mer

Mmenganut salah satu dari mazhab yang em
Sementara dj

ini mengakui
Maliki, Syafi'i,
cka kebanyakan
pat itu, yakni mazhab Syafi‘i."
bidang tasawuf, golongan Sunni ditandai dengan
Penerimaan mereka terhadap ajaran tasawuf yang memandang ma rifah'
scbagai magim yang dapat dicapai seorang sufi'
ammerings)."s

" (tingkart) tertinggi
an menolak syatahair (theapathical st

Perlunya Mengkaji Pemikiran Akidah Al-Banjari

Dalam sejarah
yang berkembang d
sebuah naskah tua

dari Sunan Bonang,

Islamisasi Nusantara, ternyata paham Sunni itulah
i wilayah ini. Hal ini terbuki dengan penemuan
yang oleh Hoesein Djajadiningrat diduga bcrasa_l
salah seorang Wali Sanga, dari abad ke-16 M. Dari

Pendabuluan » 15
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Muhammad Nafis Al-Banjari,” harus diakui sudah relatif banyak dikaji

it naskah tersebut diketahui secara implisit bahwa aliran akidah yang dan diteliti secara serius oleh para sarjana dalam bentuk disertas

disebarkan oleh Wali Sa

A ' i -Banjarf jadi menarik untuk dijadikan
i ; 16 Begitu pula, Karena itu, tokoh Al-Banjari menja ar
corak Is} g di ]aw;: z%d.zllah a‘kld'aﬁ Sune! 'cgb niy ke objek penelitian ilmiah. Kajian atas corak pemikiran keagamaan Al-
ak Islam yang dibawa oleh al-Réniri, al-Sinkili, dan al-Falimbanity K¢ : : : _ kan d beric
wilayah Sumatera pada abad ke-17 d ,k 18 lebih banyak dipengaruh‘ Banjari, khususnya dalam bidang akidah, diharapkan dapat memberikan
oleh paham Sunnip =/ dan ke 18 lebih bany gambaran secara utuh mengenai paham keagamaannya fian ajaran yang
. Corak Islam .yang dibawa ke Kall khususnya di daerah dibawa dan didakwahkannya kepada masyarakat Banjar pada saat ia
2 Xe Kalimantan usu . .
Kalimantan § | . ) - Hal ini V], hidup. ' .
tdak dapag dili;:lz nJl:Erl1 sangat kental dengan corak iﬁ?\;:hamma Seperti ulama Nusantara lainnya, Al-l}an;ari CL}kup proc.iuknf dalam
Arsyad Al-Banjari (1710i3;18plt32ranan penting sosok Sye Al-Banjar) . menghasilkan karya tulis, baik dala{n bidang akld.ah, ﬁklh, maupun
dalam menyiarkan Tslam. AL« Np (selanjutnya dlsebut_ . berhasil | tasawuf. Mengkaji secara konprehensif terhadap ketiga bidang tersebut
mendakowabar Islamml; k-Ban]arl yang berpaham Sunni itu dakwah | tentu melibatkan kajian, tinjauan, dan pembahasan yang sangat luas.
struktural kepada ma ?k ICWat.dakwah kulfural, maupun gn'ari | Namun, karena berbagai keterbatasan kajian ini hanya akan
Ini tidak hanya dis ;YZT N Banjar, Keberhasilan dakwah Al- a‘lian - memfokuskan pada bidang akidah. Bidang ini diambil sebagai fokus
penyuluha, kepad: abkan karen, i, terjun langsung mcmbC]” at bahasan karena selain adanya beberapa tulisan Al-Banjari yang membahas
lembag, pendidika masyarakat, mendidik kader-kader ulama lew n | akidahIslam, juga aspek ini dipandang cukup kuat pengaruhnya terhadap
| sebaga; bahan kebr;t:]:rm memberikan nasehar dan fatwa kcagamaaa pembentukan keyakinan, sikap, dan pandangan hidup seseorang.
a ahnya, yang dilj)a an kcpada Sultan Banjar, tetapi juga karen ‘

Penyampaian materi dakwah Al-Banjari di bidang akidah tampaknya

Nt oleh para murig dan pengikutnya, ditopa™® | 4ok bisa dilepaskan dari sosio-kultural yang mengitarinya. la ber-

oleh kay i
ya tulis keagamaap, beraliran Sunn; yang ditulisny2 da?

kemudian dijadikap p

; ¢
o | hadapan dengan masyarakat Banjar yang saat itu masih terpengaruh

‘ Masyarakay Banjar dal, n‘:man }ceyakman dan tuntunan kehidupan bag' | 3jaran animisme, ajaran Hindu, dan ajaran tasawuf wujudiyyah mulhidah.

, A]'Banjari dilah menjalankan aktivitas keagamaan mereka. |

an di Lok

Karena kondisi masyarakat seperti itu, Al-Banjari menjalankan dakwah
Selatan, pada ta

nggal 15 S,¢ Gabang, Martapura, Kalimant?’: ~ kultural dan strukeural, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Ia

Pada tangg) ¢ Syawal 12;7“ 1122 (19 Marer 1710 M) dan wa al | Mmengarang kitab tentang konsep iman dan konsep Ahl al-Sunnah wa

CNgAN jasany, Yang besar gy H (3 O‘ktober 1812 M)."7 la diken? | g ppmaep serta pandangannya terhadap “kemunculan” Imam Al-Mahdi
o2 masih sedikit Peneliti'clrlmcrlli]pos'&s islamisasi Kalimantan. Namum

ak h dan tanda-tanda kiamat fubra (besar). Al-Banjari menentang ajaran-
€sar inj. By} an ukan oleh para ilmuan dan sarjan?®

Satjang yan 3 , menury, : | 3jaran yang bertentangan dengan Al-Qur'an dan hadis seperti ajaran
‘ isertasj_ & meneliti secar, serius pemlklrSaya, belum ditemukan pm Manyanggar banua (upacara selamatan atau tolak bala dengan cara
| Sosok AL ) an akidahnya dalam ben | meletakkan sesajen atau memuja roh) c'ian mambuang pasilib (.upac.:ua
| Pernah digeliy; anjari bersam, dengan to b o selamatan uncuk membuang sial seperti upacara “mandi-mandi” tujuh
A lebih |, €Cara serjys oleh Oh jaringan ylama lainny bul

I\ X anyak Mme .

anan bagi wanita hamil agar selamat saat melahirkan), dan bersahabat

€ngan orang gaib (makhluk jin). N
Banyak sarjana telah

karya Al-Banjari. Akan ¢

dan fn.ardi Azra. Namun, kajian Azra ¢
| tokoh ulam, | in n membfhas pe s¥jatah sosial serta incelektual Al

iki . yang menulis tentang riwayat hidup dan karya-
mi Iran 2,
1 Timur Tengah g, % Yang terliba, dalam, .. akidahnya 8 Sementar

m jar etapi, upaya menganalisa pemikiran-pemikira'n
| Yamsuddjy, Sum ma.na yang dikaj; Aj,_r hgan ul.ama Nusantara df:; Al-Banjari tentang ajaran Islam yang tertuang dalam karya tulisnya .m_aS‘h
\ inkili, 2 yq uf ac;am,m Nurudg; lji*s “Perti Hamzah Fanstrf, sangat sedikit, apalagj yang berkenaan dengan pemikiran-pemikiran
1 aqassan 23 Abd al-Sh dniry, 2 Abd al-Ra'uf 3],

amad al-Falimbani,» dap
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akidaj’lnya. KUran
mungkin disebak
ahli fikih dengan
ft al-Diy

erlu
5 ”Untgk mengenali pemikiran akidah Al-Banjari, tampakny3 Pang
tl 121 lcbfh mendalam dap komprehensif terhadap km—ya-kary:m[)? y:'qﬂ‘
;n:a,: t jli;iah, Di aNtaranya adalah Tubfah al-Raghibin fi Baydrn "lﬁju[-
B . e
nya discbuz: ;‘an wa ma Yufsiduhi min Riddah al-Murtaddin (s i

€ 1
a-Mahd; 4 afab a-Raghibin) dan al-Qawl al-Mukhtashar /i/ﬁ,[ﬁ;r).
al- , _
Mengena; kﬁdl:;nli:z;:rt (sc]a“JUtnya disebut a/-Qawl al-Mu

ulis inj, Abdurrahman mengatakan:

. _Banjat
8Nya upaya mengenalisa pemikiran akidah A-l le::jmg
kan oleh sosoknya yang lebih dil({_‘ﬂ:]] SCl:).angszq
karya monumentalnya Sabil al-Muhtadin li al-1af?4

A

Selain i, juga dalam kit

Yang mﬂnyangkm kegi

ab Tuhfah al-Righibin banyak dibicarakan Pcrsoafﬂn
dengap, akidah |

J 2@n praktik schari-hari yang dianggap bt‘”““[angi
Mahdi dan tap . Sedangl{an yang khusus membahas kedatangah

da- e ) :
QQWIa[.MuHJm;J::;;da hari kiam gy telah dibahasnya dalam kitab

'ﬂ[ir
o lah seorang keturunan A]_Ba;ipus
n ubfah a!-Rf?gbiéz“n ini diculis untuk mensé gab

g memy ki

an kcmurtad ol
a al-]amii‘ah_za a:myang be_rt
Y pemik, : un dem;

c iasaan_k .
QSYirikan d
Unnal, v,
Sel[)tna_rn

nkan orang tergelincif
cftangan dengan akidah p
-kian’ kalay dikaji lebih men 53
“Panjari tidak hanya mcmlj’?ahas :tmlsls"‘
€njad;j a5 tentan masalah frgah um 1
m, Js:]bza;gocl{ongan, mam[gah hal(ika{ig]an, hubung®

arus dial.,: ik A 1asalah tanda-tanda kiamat besa"
toP!l_(_‘toPlk tersebyy pernah dikaji oleh bany?

a]lan.._ka"l ; rgﬂ
an ; ku
. 1an terseby, relacif masih :

: 0
Llltar}g mendalam_ Sebaga[ CO[][ d

A
e
i g 1 d;n Tmtklran Syekh Myuhammad ArsY
Ntergel Antar, mendala Bsawyf tampaknya masih kurd

m! dan H o
1 Al- nd'ak Sepenuhn),a melakukan Jajt?

r CPETt Ky ANjart dap
Ya N;\}m a]"D'i U_fljﬁ[ al D

A aftaza i, U

- l“n a

Al
ala™

ya al-Bazdawi, Kitdt *

safi, § !
s [bl; »Oyarh gl a as: aft
ol s Tbiz kary, Iby, ™h al-Aga°id al-Nasaf)

Way ‘Qayyim al-Jawziyy’ ah-

arya-karya ulama-ula™
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Padahal, karya-karya inilah yang kelthatannya banyak mempunyai
kesamaan pendapat dengan Tuhfah al-Righibin karya Al-Banjari. Di
sinilah tampaknya kelemahan dan kekuranglengkapan tulisan M.
Zurkani Jahja sehingga ia menyimpulkan bahwa pemikiran akidah Al-
Banjarf lebih cenderung sepaham dengan al-Syahrastani tentang masalah
pembagian firgah umat Islam. Lebih dari itu, perlu dipertanyakan
kembali apakah benar pemikiran akidah Al-Banjari, khususnya tentang
firgah ummat, seperti itu? Dan apakah benar Al-Banjari cenderung
berpaham Asy'ariyah? Pertanyaan-pertanyaan ini perlu dijawab untuk
mengetahui posisi pemikiran akidah Al-Banjari yang sebenarnya.

Oleh karena itu, hemat saya, kesimpulan M. Zurkani Jahja iru
perlu dikaji kembali. Sebenarnya, ditinjau dari kutipan atau rujukan
yang dipakai oleh Al-Banjari di dalam karyanya, terdapar rujukan tidak
hanya kepada kitab-kitab beraliran Asy‘ariyyah, tetapi juga kepada kitab-
kitab beraliran Maturidiyyah dan Salafiyyah. Karena itu, dapat diduga
kuat atau dapar dijadikan satu hipotesis bahwa pemikiran akidah Al-
Banjari cenderung eklekrif (campuran). Pada saat tertentu, Al-Banjari
sepaham dengan Asy‘ariyyah, namun pada saat yang lain, ia sepaham,
atau setidaknya mempunyai kesamaan, dengan paham Maturidiyyah.
Bahkan, dalam batas-batas tertentu, pemikiran akidah Al-Banjari sejalan
dengan pemikiran akidah Salafiyyah. Sebagai ulama yang dilahirkan pada
abad ke-18 M dan masuk dalam Jaringan Ulama Timur Tengah dan
Nusantara, diduga kuat bahwa pemikiran akidah Al-Banjari masih
terpengaruh dengan pola berpikir ulama Sunni masa lalu yang berpegang
kepada Al-Qur’an, hadis, dan ijma’ ulama dan corak pcmbaruannya
cenderung kepada bentuk purifikasi terhadap ajaran atau kepercayaan
yang berkembang saat icu.

Khusus kajian tentang al-Mahdi, Marzuki Arsyad Ash (1999) telah
mengkaji pemikiran akidah Al-Banjari tentang topik tersebur. Kajian
Marzuki harus dialy; hanya terbatas pada topik al-Mahdi, tanpa meneliti
pemikiran akidal lainnya seperti tanda-tanda kiamat besar. Hal ini
menunjukkan penelitian Marzuki masih terbatas dan ridak komprehen-
sif. Oleh kareng itu, penelitian yang memfokuskan kepada pemikiran
akidah Al-Banjari secara spesifik, mendalam dan komprehensif rneﬂjadi
penting untuk dilakukan, bukan hanya karena perlu membuat deskripsi

an analjsis mengenai aktivitas-aktivitasnya dalam menjalankan peran
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dan fungsi keulamaan
dalam penelitian j
pemikiran akidah y
Banjar saat itu, Me
A1~Banjar'1‘ ini, selaj
businya bagi
sekaligus akan

Nya, tapi juga—dan ini yang menjadi kaj:an‘utal:l;i
ni—karena penting diungkapkan dan dlb.’:ka[
ang dibawa dan diajarkannya kepada masya;:'dah
ngungkapkan dan mengkaji sisi pemikiran ak! fi-
n berguna untuk melihat dan menentukan kont
Perkembangan akidah Islam

B Secara ecimologis, e, akidah berakar dari kata “aguda yagidi Y%
Dari“l‘(mcﬁ}'l_mpuikan atau mengikackan tali dan mengadakan perjan) 12[;'
yang ™ oo muncul bentue gin, Seperti itagada ya'taqidu ’—’M‘?df;
arrq = 5 1da
memili pengergon <72 Meyakini dan keyakinan. Kata aki

. - Ash

i tan samg, k 73,5 29 Hasbt As

Shidd ; N Kata 7%igdd »® Menuruc Ha A
leqy, akidah berasa] ahasa Arab, ‘agidah, yang bentuk plurﬂl

nya ‘ags; < .
92°id, yang berars atu yang dipegang teguh dan [erhunjaﬂi

denga
dari b
“sesu

ku;?t di dalam, lubul Jjiwa da

TeMahamj gl
le mbaga-

Tupakapn ngkm
] dengan p k B €tos yang tidak mu
Opika.» b Pemikiran d,p diungkapl d umusa
adalah suagulk ebcrapa batasan terseby, PXan dengan r

Jelas berbcda dxcsurnber akidal, lebik, berpekulauﬁ
: Ngan term, “1l
Memberilear, fuang yppyle bcr::-ilki

kepada wahyu. Hal i
dan bia.sanya lebih banyal bersy

logi” yang lebih banyak
“Ngan merode dialektika

aj am!l atay theo
T spekulaif 4
b

mber ke
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Pembahasan masalah akidah sering dikaitkan (.Jcngan kl:‘:mmnan,
khususnya tentang rukun iman yang enam secbagaimana d[SL’bl;I!\’HH
dalam Al-Qur’an dan hadis, dan kemudian dirumuskan oleh para u a:na.
Keenam rukun iman itu adalah iman kepada Allah, rasul—rasul-]\yr:.:
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, hari kiamat, dan qadha serta qac‘iar-Nya.'
Dari keenam rukun iman tersebut, Al-Qur'an dan had¥s l-CbIh b{::nyal;
menyinggung masalah keimanan kepada A_l[ah dan hari kiamat. .Ha
ini karena rukun iman yang lainnya, seperti iman chada rast_ll, malaikar,
kitab dan qada dan qadar, pada hakekatnyé dapat dikembalikan kepada
iman Allah. Sedangkan iman kepada hari kiamat merupakan satu rukun
iman yang berdiri sendiri. o
lmmS)cﬂ;:ifl biur:1 akidah dapat dibagi kepada dua macam, yakni ‘akld.ah
pokok dan akidah cabang. Kalau akidah pokok dipahami sebagai butir-
butir akidah yang dapat disepakati oleh s‘ciuruh ulama atau umat karena
berdasar kepada dalil yang g% atau pasti dan t'cg?s, maka akidah cabang
dipahami sebagai butir-butir yang tidak disepakari o_lch ulan_m atau umat
Islam karena berdasar kepada dalil yang zhanni.* Misalnya, iman kepada
Allah adalah akidah pokok karena disepakati oleh ulama dan umat Is?am,
tapi hakikat iman kepada Allah menjadi aki-dah cabang karc_na .udak
disepakati oleh seluruh ulama. Begitu juga iman kepada hari kiamat
merupakan akidah pokok bagi umat Islam, namun pembahasan tanda-
tanda kiamat menjadi akidah cabang. . _ o

Sebagai scorang ulama abad ke-18 yang beraliran Sunnl., /ﬂ\]—BanJan
dalam tulisannya di bidang akidah, seperti Tuhfuh al—R{?g/Jz-bm dan m’i
Qawl al-Mukhiashar, ternyata membahas masalah-masalah akldal1 seperti
hakikat iman, konsep Ahl al-Sunnah wa al-Jamé‘ah, al-Mahdi dan tanda-

tanda kiamat besar yang merupakan kelanjutan bahasan akidah pokok

iman kepada Allah dan kepada hari kiamat.’” Oleh karena itu?
pembahasan dalam buku ini terbatas kepada masalah pOkO.l(; yakni
bagaimana pemikiran akidah Al-Banjari sebagaimana tertulis dalam

karyanya? Masalal pokok itu, kemudian, dirinci menjadi tiga rumusan
submasalah sebagai berikut: ) |

. Bagaimana pemikiran akidah Al-Banjari l:cntang_/zrtgmfﬂ‘un"at ][:l:m;_’
baik yang termasuk aliran Ahl al-Bida’, maupun aliran Ahl a
Sunnah wa al-Jami‘ah?
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: : dan
Bagaimana pemikiran akidah Al-Banjari tentang hakikat iman
pemurnian akidah Islam?

. da
3. Bagaimana pandangan Al-Banjari tentang al-Mahdi dan tan
kiamat besar?

Relevansi Buku

-Banjari. Secara terperinct, A
mengetahui pemikiran Al-Banjari tcntaﬂgﬁﬂ]
gan Ah| al-Bida, maupun aliran Ahl ﬂl'SUm}q
ngetahui pemikiran Al-Banjari tentang ma'sii;l“
murnian akidah Islam; dan (3) mcngcmhul )
ndangan Al-Banjari tentang al-Mahdi dan @¢

ini bertujuan uneyk (1)
umat Islam, bajk golon
wa al-Jama‘ah, (2) me
hakikat imap, dan pe
mendeskripsikan pa
kiamat begay.

Kegunaan buku in; + : Feasieid] {eori[is’
(t2pi juga untuk jepnr < "2 untuk kepentingan ilmiah

: o > ot uku
kegunaan praktis. Dj bidang ilmiah teoritis, b

At iman dan pemur
ahdi dap tanda ki,
dapar memberil

ran akidal intele
nya, di antarag

flya tentang al-M.
ini diharapkan
azanah pemiki

nian akidah, maupun Pandgng?-“u
mat besar. Dengan kara lain, bu 4
a0 sumbangan dan mcmpcrkayn
kual Muslim masa lalu. Scda“gkan
Y2, adalah mengambil dan mcncrnpkﬁn
anjarg yang dinilai masih relevan deng®

. an
ebcrapa sarjana atau ilmuW

n .. 1irall’”
dan penel;nan tcrhadap Pcmlldra

sejumlaly

Gnsi dan m d l
m endalam.
; &reka }Jang meﬂeliti

H alumnus Leld

|
pemikiran tokoh }]\ui
en Universiry, Belanda, Mela

e ":.-— il
tesisnya (1999), “Muhammad Arshad Al-Banjalj r{{ﬁ?‘ig;jﬁli)'and the
Discourse of Islamization in the Banjar Sultanate®a mengemukakan
biografi Al-Banjari dan peranannya dalam proses islamisasi di Kalimantan
Selatan. Penelitian ini lebih memfokuskan kepada islamisasi di daerah
kesultanan Banjar, baik di lingkungan institusi pemerintahan seperti
pembentukan ]cmbaga farwa dan institusi qadha (pengadilan agama),
maupun di kalangan rakyat Banjar seperti larangan manyanggar banua
dan membuang pasilih. Di antara bahasan penelitiannya adalah upaya
Al-Banjari untuk memurnikan ajaran Islam dari berbagai paham yang
dinilainya menyimpang seperti paham wahdah al-wujid yang dibawa
oleh Muhammad Nafis Al-Banjari, pengarang kitab a/-Durr al-Nafis.
Selain itu, dalam penelitiannya juga diungkap fa
hukuman mati terhadap Syekh Haji Abdul Hami
sebagai pengikut paham wujidiyyah yang men
lentang manyanggar banua dan mambuang pasi

dari paham animisme yang banyak mempengar
Dalam fatwanya yang terakhir

tersebut sebagai orang yang mub
sebagai pelaku syirik. Tambah
sekaligus mengungkap perdeb
kitab Tuhfah al-Raghibin di m
dan naskah-naskah yang terpe
dan Malaysia. Lalu, ia mem
sumber tersebut dap kemu
tak bisa diragukan lagi, a
jelas tidak mengungkap pe
dan menganilisisnya secar
telah berysahg secara se

hermeneyts tentang pen

twa Al-Banjari tentang
d Abulung yang dinilai
yimpang dan fatwanya
lib, tradisi yang berasal
uhi sebagian masyarakar.
ini, Al-Banjari menilaj pelaku tradisi -
azzir, fasik, dan bahkan dapat dikatakan
an lagi, penelitian Noorhaid; inj juga
atan tentang siapa pengarang sejatinya
ana ia menelaahnya dari berbagai sumber

rcaya yang terdapar di Indonesia, Belanda,
berikan penilaian kritis terhadap berbagai
dian menyimpulkan bahwa kitab tersebut,
dalah buah karya Al-Banjari. Penelitian ini
mikiran akidah Al-Banjari secara komprehensif
a mendalam 38 Walaupun demikian, Noorhaidi
rius untuk mengungkap secara filologis dan

garang sebenarnya dari kitab Tubfah al-Raghibin

schingga i, Patut mendapatkan pengahargaan yang semestinya.
Dalam pembahasan yang sama terhadap kitab Tubfah al-Righibin,
.sywadi Syukur (1989), melalui penelitiannya yang berjudul “Suatu
S_[udl tentang Risalaly Tubfah al-Righibin®, berusaha meyakinkan bahwa
tisalah tersely, benar-benar karya Al-Banjari. Bahkan, kajiannya dengan
Pendekatan sejarah dan filologis tersebut jauh lebih dulu dan lebih

H. A
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lengkap dibandin
Meskipun demiki
kebenaran atas rj

Penelitian d

ST
gkan dengan kajian yang dilakukan oleh Norlila]l(ci;;{n
an, penelitian ini jelas terbatas pada fokus pem u‘
salah atau kitab tersebut sebagai karya Al-Banjart.

- - : i Abdurrahman
engan topik yang sama juga diangkar oleh H. v Dyilihi
judul “Siapa Pengarang Tubfah al-Raghibin?”. Di -
tampaknya Abdurrahman masih mempertanya y
masalah yang berkembang selama inj tentang siapa sebenarnya pcngijaql’
kitab tersebur, apakah Al-Banjart ataukah Syekh Abd al-Shama k' |
Falimbﬁni?.Dengan melakukan perbandingan terhadap kedua to bout
ulama Nusantara itu, akhirnya i, menyimpulkan bahwa kitab terse s
tidak diragukan lagi adalah karya Al-Banjari.® Selain itu, Abdurrahma

l{ajiannya yang lain juga menelici pemikiran Al-Banjari tcnmn(gl
mam al- Mahdj dengan judy] “Pandangan Syekh Muhammad Arsyaa
Al-Banjar? tentang al-Mahdj» Namun, ia hanya memfokuskan kajian n}’l’
terhadap €MPat pasal dar 11 Pasal yang terdapat dalam a/-Qaw! ﬂ’
Al—Banjari. Dalam tulisannya, ia hanya mendes
® AlBanjart tentang al_Mahd:. Hal ini dianggd?
fUrutnya,, Al-Banjari dinilaj berpaham Sunni‘ yArE
penelitian yang lain tentang al-Mahdi Yan[g]
ah aray Ahmadiyah seperti yang dilakuka

. n
s ; Is dan Muslih Fathonj. B hkan Abdurrahma
menglrigile tesis Fathop; yang dinilaj cen ahka

Penting karen,, me

berbed, dengan Penelitian.

-Banjari, Marzuki Arsyad
“Imam Mahdi dala‘fﬂ’
(1710—1812 Masehi):
ﬁ'ﬂ[-[mc?m al-Mahdi ‘1[’

Pandangan S}’Ckh bt[‘j udul

3jian atas Ryeyy yad Al-Banjarg

Muhammaq K
h al- .
Muntazj g, 1cbi; rni (ol al Mukhrqs ar
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: -Banjari dalam kitabnya yang lain, seperti
yang plernilh dli:iiaia}:l }Ejjii]r]yang merusak iman sehingga jelas
mas?la.l . :“t:ian ini masih belum komprehensif dan mendalam.
men;adlkalfl.pcnﬁcn enai pemikiran akidah Al-Banjari yang ag1k 1Cngkap
caku;;c:s)::a:gzungtcrbatas dalam pembahasan dankanadll?:smnysi(ﬁfa
dilakukan oleh H. M. Zurkani Jahja (?‘005)' Scorang };3_ ali Tk va ;ng
Teologi Islam di IAIN Antasari Banjarmasin. MCI? ;‘ ,:‘Jr‘;”zl iYBijmg
berjudul “Pemikiran Syekh Muhamméd‘ Arsyad A-_ iif < kon;ﬁp
Teologi dan Tasawuf”, ia menelici pcmlklfﬂﬂ Al-Banjari teniangakidah
iman, fungsionalisasi iman dalam kchtdu;?an, pcrlnumdan cming:
menegakkan konsep Al al-Sunnah wa al-Jama'ah );?arjlgmuzsi’d‘mg l::lsawuf,
Nya pengetahuan tentang hari kiamat._ Scmentalran a lahtTarikat ey
12 membahas tentang tasawuf Sunni Al-Banjari, masa R
Banjart dan penentangan Al-Banjar'lt terhadap tasaz.u Ajl—Ba{]J"ar?
ang relevan dengan konteks sekara = R i
}éuriani Jahja tam}g)aknya lebih banyak .be_rstfat dc_:sknpuf c:aenb :Ft:;ztrf
serta kurang bersifat analisis kricis. S:?Iam Itu, ka)lanny;ls [:e;in g tidak
mengarah kepada pendekatan filologis dan hermen_ep.t emikirfn L
menggambarkan secara jelas latar belakang dan 1;05'51 Pasﬂ1 sl Kotk
Al-Banjari secara utuh dj tengah ar h EERS‘_tC_kS " alr:j ? Ai-B'm'ari —
Tambahan lagi, pembahasan dari sisi pemlklfiiﬂh; ;]da dan t;nlcim—tanda
menyangku pandangan Al-Banjari tenta;gljr;h ahdi 8
ki : ap juga secara men un. B

arnzgetizg; s;:;ﬁi;i deam bcntulf skripsi Jugaldttemlulfani:ingi:;:]g'
Pemikiran Al-Banjari. Ramli Nawawi (1977), da ambs“if:? a{] Iis’lam
bcrjudul “Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari Peny; ar JarSC[atan”
Abl al-Sunnal, wa al-famaah pada Abad_ke'lg‘ di Ka m}a;[;nb i I:;
Memfokuskan penelitiannya pada l_(”ab Tu/afah ahr g{; rus.aha
mengatakan bahwa Al-Banjari menjadi ulama pettama zall'lagm icntuk
memberanas praktik kehidupan yan.gnmcrusal( 'maT akah tarma
tulisan, schingga kitab Tukfah al—Rﬁgbz_é_m rr_u:'rupakan Iang-dak &cne[m
Pemurnian Islam di daerah ini.* Penelitian ini tentu saja tl g
secara keseluruhan dan mendalam tentang ide pemikiran

dapat
dalam bidang akidah. Namun, usahanya tersebut perlu mendap
apresiasj,
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lAINP}E&:ilma!? Yang sama.juga diangkat oleh Yusran (1988), 3“]”"”;
Y Risa;l]B;nlarmasm, dalam skripsinya yang berjudul Stud!
tersebugt azl:lah b uhfah al-Raghibin”. 1a menyimpulkan bahwa kary2
Ba lenal'-]?t'nar karya tulis Syekh Muhammad Arsvyad Al-
Banjari.t mpulan lain yang diambilnya adalah bahwa pemikiran Al-

cntang masalah akidah yang tertuang dalam kitab tersebut yans

menyangkut konsep
P lman, h s . 2 ham
yang sesat dap sebagaj al-hal yang merusak iman, paham-pa

wa el Jamaigh 45 p o o adalah dipengaruhi oleh paham Ahl al-Sunnah
jauh bel'beda.dé Pa yang d{smeUIkan oleh Yusran ini tampaknya fld_gk
PCnﬂlitiannya in'n%,an penelman-penelitian lainnya. Dengan kata lan::
! hanya terbapys pada kajian kitab Tuhbfah al-R.c?g/yibm
A-Banjarf yang lain dalam bidang akidah
iy i tidak komprehensif.
| Yang el 9730 AlBanjart di bidang akidh, ada Jo8
lSlam_ 1)1 an[:r o kajl?‘r}n}’a dalam bidang hul(um Islam dan
s Scbagaimz pene]man- dalam bidang hukum Islam dan
rana lain adalah (1) sk e yang dlk“tip oleh Abdurrahman (1997)’
hammad Arey, g _Bngsl AAbd. Ladif (1985) yang berjudul “Gyekh
yari'ah JAIN g S daffl Kitab Sapiy al-Mubtadin-nya” pada
engan judul “KUI_l.an Kalljaga, Yogyakarta; (2) Skripsi M. Yusu
Arsy:(JimAnl ‘g‘"“?dap Kitab Sabil al-Mubtadin kary?
o IAINHS :njan (Sc.l_)uah Tinjauan Ushul Fiki.h)_
~amadhap; (1990;lan Kalijaga, Yogyakarca; (3) Skripsi
akl‘lltan;ari; Ri“’ayat Hidup daenpgan. J_Udul “Syckh Muhammaﬂ
(1990) den o Sastra Niversitag Indl:) en.“klmnnya di Bidang Da_k»_vahh
bidang Fii:i’;]“;iul “Ijtihad Syekh M Ill]ema, Jakarta; (4) Tesis Rasyida
i a i thammad A Baniari dalam
dayatullah [y e 2i93ng Timy PINY i dala

i) ek o > dan (5) Muslich, Shabir

il
"idnfntertek,—tual)'a’ A”}'HQ’ALB‘Z (2005) yang berjudu

»Yang beragy| dari disertasi pcnUHS'
Islam

3 N menp aitk 2 mSUSnya masalah zakﬂﬁ
apat d‘kCtahui & annya dengan masalah akidah. Oleh

dhwg -
ada m.asal hukusemua. ka]lan terscbu[ [ampaknya
20 Yang terkaie 4. (fiki,) Islam 4
rkait de 4 an dakwah Islam»
akidah Islam

fNgan Masa|y

lam dj JAIN Syarif

njari tentang Zakay (Suntingd? :
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Selain itu, terdapat kajian yang mengkaji pemikiran tasawuf Al-
Banjari seperti yang dilakukan oleh Bayani Dahlan (2004) dan M. Arrafie
Abduh (2001). Bayani Dahlan, dalam tulisannya yang berjudul
“Pemikiran Sufistik Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari”, menyimpul-
kan bahwa menurut Al-Banjari, seseorang yang ingin mengenal Allah
harus (1) mengenal dirinya sendiri dengan cara mengenal asal kejadiannya
dari Nur Muhammad; (2) mematikan dirinya sebelum mati yang
sebenarnya; dan (3) mem-fand-kan dirinya ke dalam qudrah dan irddah
Allah swe. Hal ini bisa ditempuh dengan jalan musyihadah, murdqabab,
mubddharah, dan zikir kepada Allah swt sampai seseorang mencapai
tingkat fzna, baik fana ¢ al-af @l pada tingkatan ‘awim, fani fi al-sifah
pada tingkatan khawds, dan fand fi al-zdt pada tingkatan khawaish al-
khawash.* Sementara itu, Arrafie Abduh dalam tulisannya yang
berjudul, “Muhammad Arshad Al-Banjari and His Sufism Thought”,
menyimpulkan bahwa tasawuf Al-Banjari tidak bisa dilepaskan dari
keterkaitan anrara syari‘ab, tharigah, dan ma'rifah untuk mengenal dan
mendekatkan diri kepada Allah.* Jelas sekali kedua karya tersebut lebih
banyak membahas pemikiran tasawuf Al-Banjarf dan ridak mengkaji
pemikiran al(idahnya secara khusus.

Kajian lain yang tidak bisa diabaikan adalah sebuah penelitian yang
cukup lyas yang pernah dilakukan oleh sebuah Tim Peneliti IAIN
Antasari Banjarmasin pada tahun 1988/1989. Hasilnya dituangkan
dalam “Laporan Penclitian Pemikiran-pemikiran Keagamaan Syekh
Muhammad Arsyad Al-Banjari”. Para peneliti yang terlibat dalam
Penelitian tersebuc adalah H. M. Zurkani Jahja dan Mawardi Hatta
Yang mengangkac pemikiran akidah Arsyad Al-Banjari; Hamzah Abbas,
H. M. Qasthalani, dan Abd. Rahman Jaferi yang mengangkar pemikiran
Al-Banjart dalam bidang syari‘ah; dan H. Mahlan AN, Said Agil Assegaf,
H. M. Ainj Hadi, dan Ridhahani Fidzi yang mengkaji pemikiran Al-
Banjari dalam bidang dakwah.>®

Semua kajian di atas lebih banyak memberikan deskripsi dan
apresiasj terhadap pemikiran Al-Banjari dan kurang memberikan analisis
yang mendalam dalam bencuk analisis sejarah, perbandingan dan analisis
filologis sereq hermeneutis. Hal ini wajar mengingat Tim ini bertugas
dalam rangka pelaksanaan Proyck Peningkatan Perguruan Tinggi Agama/
Insticue Agama [slam Negeri Antasari Banjarmasin tahun 1988/1989.
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. e rat berarti
Namun, apa yang dilakukan oleh Tim Peneliti terscbut jelas sangat
bagi peneliti-peneliti berikutnya.

- lear
Di samping itu, pada tanggal 4-5 Oktober 2003, sejumlah pa

-
1 2 - e . rnaslona
dari Indonesia dan Malaysia telah mengadakan “Seminar Inte
yang membahas

pemikiran Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjart d%l;i];
bidang akidah, syari’ah, dakwah, dan pendidikan. Di antara 53%8[0
Malaysia yang menulis dan memaparkan makalahnya adalah (1) al:
Siddiq Fadzil dengan judu] “Alq Budi llmuan Melayu Tradision2®
Mengapresiasi Kecendekiawanap Syeikh Muhammad Arsyad A]_Banjf*“}:
(2) Sidi Zalikhah Md. Nor dengan judul, “Sumbaﬂg&n dan pc-ngafu
Syeikh Muhammad Arsyad Al-Banjari dalam Bidang Figh di e

Mﬁla)m"; dan (3) Ustad, Muhammad Uthman El-Muhammady deng?”
Judul “Pendidikay, dan

jari
i Da'wah olel, Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjat
Rabimahylsp,, Ta'ala,

judul “Telaah Khusus terhadap Kﬂlib

rya Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari”; (2) l"

Banjart dj iy, Tde1n o Pemikitan Muhammad Arsyad P;

Zein (Aby Daggy 1.8 dan Tasawuf™; dan (3) H. Muhammad Irsy ;
4 Daudi) dap Hatim Salman (salal seorang keturunan

Banjari) den an jud e a
Arsyad AJ-Ba%ljara]'P. H malalah “Rinayay Hidup Syekh Muhamm

Secara 1 i -

apresias; ter}frgum. tul_lsan-tuhsan tersebut lebil banyak memberika?
adap Pemikiran Al-Banjari dap lebih banyak membcrlka,n
‘ . it1s
ki ya kurang memberikan analisis k! t
eski ikj [ i .

apresiasi dap, 4. 1 PR demikian, tulisan-tulisan tersebut pat

‘ an dijadikay, bahan unty

. k penelitian berikutnya, Tulisan”
yang dlpz_aparkan dalam “Seminar In, 4
iy b Menjadj sebuah by,

gambarap deskrj

1ptif, tapi kelihar
Yang mendalap b! Kelihatann

5 5 ut
ternasional” terseb

ku dengan judul Biograft dar

. penting ; d-ketahuir
h . & Juga uncuk di
ulfa Jamgie denganjtf zlcii“dcngan Judul «

. Kerajaan Bapiq,» dan rulisa?
Arsyad ALR lografi dap, anjar- da

anjarf” s emikirap Syekh Myhamma
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' lain yang tertarik dalam mengkaji pcml[_ﬂran Al-Banjari
adala}?alg;:iiil An\\)r]ar, iosen STAIN Palangka Raya, Kahr_nan[an.;l"ar;gaha.
Melalui tulisannya di Studia Islamika (199.6) dengan J‘ld“lsd A 3“’;
Indinisiyya al-Qarn al-Tsdmin ‘Asyara: Tarja‘mah Muhammah rsya
Al-Banjari wa Afkiruh”,’? penulis mcngaku.l bahwa pembahasannya
masih kurang luas dan mendalam schingga tulisan tf:rscbut b'elum meng-
kaji secara komprehensif karya Al-Banjari dalam bidang akldahi-Begltu
Juga apa yang ditulis oleh A. Hafiz Anshary AZ (2002) dala.m Atu }s;;nya
yang berjudul “Peranan Syekh Muhammad ﬁrsyad P%l-Banjarl di am
Pengembangan Islam di Kalimantan _Sclatan . 13 lel?lh banyalf mcl}ul;s
peran strategis yang dilakukan Al-Banjari lewat tiga jalur, yakni (.]) jalur
struktural, yaitu Al-Banjari berperan l.ncrnbenahl struktur pcmcnlntahan
schingga Islam menjadi bagian penting dalam kesultana_n Banjar dan
eksistensi hukum Islam semakin kuat dan mantap; (2) jalur kultural,
yaitu Al-Banjari berperan dalam membcn‘ahi kehin?lupan ‘m‘a\syarakat
dengan menciprakan budaya yang Islami melalui pen_dldlkan dan
dakwah; dan (3) jalur karya monumental, yaitu Al-Banjari juga berperan
dalam mewariskan pemikiran dan ide pembaruan Islam le?vat berbagai
karyanya dalam bidang akidah, syari’ah, dan tasawuf sehingga karya-
karya tersebut dapat dibaca dan dipelajari oleh siapa pun, kapan pun,
dan di mana pun.’3 . o

Di samping itu, masih banyak lagi penulis yang men.gkajl biografi
dan pemikiran Al-Banjari. Di antaranya adalah Azyumardi Azra (1994)
yang menulis buku dengan judul Jaringan Ulama Timur szgab dan
Kepulauan Nusantara Abad XVII dan XVIII 5 Azra tampaknya lebih b:.anya_k
meneliti biografi Al-Banjari dan pemikiran pembaruannya dalam bidang
fikih dan tasawuf serta keterkaitannya dalam jaringan ulama Nusantara
dan Timur Tengah. Penulis lainnya yang membahas biografi Al-Banjari
dan pemikirannya adalah Karel A. Steenbrink (1984) un
Beberapa Aspek tentang Islam di Indonesia Abad be-] 9% Secara jujur
dapat dikatakan bahwa kedua peneliti sejarah Islam tersebut aga_\knya
masth belum seluruhnya membahas pemikiran Al-Banjari dalam bidang
akidah. _

Tambahan lag;, beberapa penulis lainnya yang patut un-tuf( dlcat;)t
dan diungkap adalah Syekh Abdurrahman Siddiq Al-Ba.njarl (19-/3%”
dalam kitabnya yang berjudul, Risalah Syajarah al-Arsyadiyyah wa

dalam bukunya
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Ulhiga bihd, Ahmad Basunj (1949) dalam bukunya Djiwa jang Besar
(Sjech Mubammad Arsjad Bandjar), Yusuf Halidi (1972) dalam bl.lkun?‘f%
Ulama Besar Kalimantan Sjech Mubammad Arsjad Al-Bandjari, Z?_l Tlﬁ
Zamzam (1974) dalam bukunya Syekh Mubammad Arsyad Al—Ban]ag)I
sebaga; Ulama Jury Da'wah, Muhammad Shaghir Abdullah (1988; 199

dalam dua buah karyanya Syekh Muhd. Arsyad Al-Banjari: Matahar ]5[:1'1?’
dan Syeikh Mubammad Arsyad Al-Banjari: Pengarang Sabilal Muhtadin:
dan Abu Daudj (2003)

dalam buku Mauluna Syekh Muhammad Arsyad
Al-Banjari (Tuan Haji Besar). Semua penulis tersebur hampir dépat[
dikatakan lebih banyak Mengupas biografi Al-Banjari secara deskript!
dan apresiatif. Akan ‘etapi, harus diakui bahwa semua tulisan tersebt
patut untuk dihargaj dap tentunya tulisan rersebut memberika®
kontribusi yang sangag

berarj bagi kemb il serta dapat
e 24 perkem angan tmu
dijadikan Pijakan ungyj penelitian bcrikutnya.

Metode Kajian

Buku inj bersifat . lid-
. Penelitian k ; eneli
annya diambyi| dap; karYa-karyZ Al_ePustakaan. Sumber primer p

Banjari, khususnya karya Al-Banj2"
Di an an rnasal.ah akidah, .

ara Karya Al-Banjart yang dijadikan symber primer adalal’
df-Rﬁgbz'f:i‘n. Kitab inj merupakan karya i
4IM: dua tahun setelaly Al-Banjari pull;';]g
ey 2 >0an Tahmidullah 11 jbp Tamjidulldh
Tis1 masalal, akidah Islam ip; ditulis dalam upaya nfcrcsp""
N yang berkembang di masyarakac Banjar pada mas*

Itu, seperc masalah 4], :
an wy idi b ar
anuqg d ) JHdryyah dq an
b mamb”aﬂg pasilih. Dy " ujl:{la(;;:a-ad,a.t n;:a;:imbgcgri'
-Banjarf jug

AN penjelasan tentan am kitab inj,
7 -
Tenyesatkan agar g g 12 firgah (aliran) yang dinilainya bid’ah yan&

dak diikuti

yang berkaitan deng

Ntang | irqah al—ndj:yya!y)_ Kitab ini jug?
Imap Bahkan dalamg 1‘:‘:1::: 1lr)nan dan apa saja yang dapat mertsa
an s . se ut, l I 1 3 G iy
id alelsz{aialam bidang alidah . o diterangkan alirgn yang bida"

Sesat dalap, bidan, ! ugaad‘““gkap berbagai aliran yang dinila!
u
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Kedua, Risdlah al-Qawl al-Mukhtashar fi Alldmab al-Mahdi al-
Muntazhar. Risalah ini ditulis oleh Al-Banjari pada tahun 1196. H, dua
puluh empat tahun setelah Al-Banjari pulang ke Mar.tapu-ra. Sela_m-rrfem—
bahas al-Mahdi berdasarkan pada riwayat hadis, risalah ini juga
memberikan informasi tentang tanda-tanda datangnya kiamat besar
(kubra). Risalah yang diculis dengan bahasa Arab Melayu ini terdiri
atas 11 pasal. Risalah ini pernah diterbitkan oleh Makeab aI-Ahmad?y.yah
di Singapura pada tahun 1336 H (1937 M) bersarra—sama dengan kitab
Syajarah al Arsyadiyyah karya cicit Al-Banjari, yakni Syekh Abdurrahman
Siddiq (Mufti Kerajaan Indra Giri, Riau).5¢ N

Ketiga, naskah Kanz al-Ma'rifah®” dan Fath al-Rahmans® yang isinya
selain membahas tasawuf, juga ada bahasan yang terkait dengan masalah
tauhid.

Keempat, Parukunan Jamaluddin dan Parubunan Basar Melayu juga
dijadikan sumber primer karena sebagian isinya diambil dari kitab Usha/
al-Din karya Al-Banjari.>

Adapun sumber sckunder pembahasan buku ini diambil dari
berbagai karya tulis, baik berupa kitab, buku, maupun tulisan di berbagai
jurnal ilmiah yang membahas masalah pemikiran akidah yang relevan
dengan topik bahasan ini, yang tidak hanya yang ditulis oleh ulama
(mutakallim) masa lalu, tetapi juga yang ditulis oleh para sarjana atau
ilmuwan pada masa sekarang. Ulama (mutakaliim) masa lalu yang
dimaksudkan dalam penelitian ini tentu ulama yang berafiliasi kepada
aliran Asy'ariyyah, Maturidiyyah, Bazdawiyyah, Salafiyyah, Mu'tazilah,
Khawarij, Murjiah, dan bahkan Syiah. Sedangkan ulama, sarjana, dan
lmuwan modern yang dijadikan rujukan sekunder antara lain,
Muhammad ‘Abduh, Résyid Ridha, Mahmad Syaltte, dan al-Maraghi.

Pendekatan yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan
sejarah, filologi, hermeneutik, dan komparasi. Pendekatan sejarah
diperlukan selain berguna untuk memperoleh kejelasan tentang riwayat
hidup dan lacar belakang akrivitas keilmuan Al-Banjari, juga berguna
untuk memperoleh informasi tentang dialektika intelektualnya yang
dikaickan dengan tradisi keilmuan dan tradisi masyarakat yang
berlcembang pada masanya. Dengan menggunakan pendekatan sejarah
ini dapat dilacak setting sosio-historis dan sosio-intelektual yang
melingkupi suasana kehidupan Al-Banjari pada masa lalu.%
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Sementara ity, pendekatan fi
naskah-naskah atau kitab-kitab

Pendekatan filologi ini berguna
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bidang akidah. Selain
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